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ABDOUL EAKIM ( 86 05 181 ). Pengaruh Pemberian Pasir Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Jezung dan Kecang Kedelai psda Tanah
Vertisol Jeneponto, di bawsh bimbingan F.X. DJUHARTONO dan
NOHO KADIR.

Pepelitian dilaksanakan awal bulan Juli sampai akhir
Oktober 1991 dengan tujuan mengetahul pengaruh pemberi-
an pasir terhadap perubahan sifat fisik tansh yang mana pada
perbandingan tertentu memberl pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan tanaman jagung dan kaceng kedelai.

Analisis tanah dllakukan setelah diadakan pencamblran
antara pasir dan tanah. Analisis sifat fisik tanah mencakup:
tekstur, struktur, COLE, permeabilitas dan bulk density.

Hasil penelitian menurijukkan bahwa dengan bertambahnya
pasir yang diberikan yaitu ?ﬂ (0%}, Py (15%), P, (25%) , P}
{35%) dan Ph (45%) cenderung berkorelasi linier dengan per-

'tumbuhan tenaman jegung dan kacang kedelai yang dicerminkan

olen tinggl tanaman, berat kering bagian atas dan berat kering
baglan bawah (akar) tanaman. Hal ini diakibatkan oleh tercipta-
nya ruang pori makro yang berdiameter >EE‘I,1D um dari 17,19%
pada Pb Eeningkat menjadi 25,01% pada Ph dan mepurunnya ruang
pori mikro yang berdiameter < 29,10 um dari 82,81% pada Fj
menjadi 74,59% pada P, dalam tanah yang memperbaiki proses

L
aerasi dan drainase tanah serta perkembangan akar tanaman.
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Tanah merupakan benda alami yang terbentuk dari bahan
induk sebagal hasil kerja iklim, jasad hidup dan relief =e =-
tempat dalam waktu tertentu. Sebagai benda alami yang dinamis
dan heterogen, tanah bervariasi darl satu tempat ke tempat
yang lain. Tanah sebagai faktor penting dalam peningkatan
produksi lebih banyak ditentukan oleh sifat-sifatnya yang ter-
diri dari sifat fisik,-kimia dan biologi tanah, Untuk
menilai produktivitas atau kesuburan tanah sebaiknya di 1ihat
dari ketiga eifat tersebut. Ketiga sifat tanah ini dapat di-
katakan sama penting peranannya dalam menentukan tingkat ke-
suburan tanah.

Tanah yang mengandung unsur-unsur hara optimum untuk
nutriei tanaman dan tidak terlalu masam atahpun.alkalin serta
bebas dari unsur-unsur toksik boleh dianggap mempunyal ke-
suburan kimia. Namun demikian, kesesuaian tanah selaku medium
untuk pertumbuhan tanaman juga harus memiliki kesuburan fisik,
Tanah harus cukup lunak dan cukup memungkinkan untuk terjadi-
nya pﬂfkacambahan dan perkembangan akar yang baik, Tanah
perlu memiliki distribusi ukuran pori yang merata esehingga
gampang terjadi Eeraggn dan penahanan udara maupun air yang

menunjang perkembangan akar ( Indranada, 1985 ).
Menurut Buring ﬁ 1983 )}, apabila keadsan lingkungan

bagi pertumbuhan tanaman bersifat menguntungkan keadaan tanah




seringkali menjadi pembatas produksi, misalnya kedanskalan
tanah, permeabilitas tanah lambat dan pemadatan tansah,

Tanah Vertisol (Grumosol) merupakan tanah yang meme
punyai kapdungan liat sangat tinggi. Akibatnya, pads musim
kemarau tanah ini berkerut dan wmusim bujan aksn mengembang.
Tanah mempunyail daya tambat air besar, akan tetapi secara
nisbi hanya sedikit jumlah air yang tersediakan begl par-
tumbuban tansman. Selain itu, kemampuan skar untuk menembus
atau memperluas daerah jangkauan untuk menyerap air dan unsur
hara harus ditopang oleh energl yang besar. Namun, daya tambat
air yang besar dapat menyebabkan akar tidak mampu berkembang
bahkan respirasi akar tidak dapat berlangsung sempurna.

Kehidupan tanaman ditentukas oleh sifat-gifat tanah
yang merupakan lingkungan hidup sistem perakarannys,., Hampir
setiap tanaman untuk memperoleh hasil yang uptimai menuntut
kondisgi tanah sebagai media tanam yang memiliki sifat-sifat
fis;k yang baik sampal sangat baik.

Tanaman kedelai dan tanamen jagung adalah tanaman yang
mempunyai persyaratan tumbuh'sama. Memurut Sumarno (19590),
tenah-tanah yang sesuail untuk jagung pada umumnya cocok untuk
kacang kedelai, tetapi kavang kedelsd kurang tahan kekeringan

dibandingkan tanaman jagung.
Seperti halnya jagung, kedelai tidak menuntut struktur

tanah yang khusus sebagai suatu persyapatan tumbub. Bahkan

pada kondisi lahan kurang subur masih dapat tumbuh, asal




tidak sampai terzenang air, sebab zenanzan air tersebut ake-
membuat skar dan cabang tanaman menizdi busuk. |
Baik tsnaman jagung maupun kacang kedelei dspat tumbuh
pada tekstur liat dengan hasil yang balk bila pengolahan
tanah dikerjakan secara optimal, sshingga aerasi dan keter-
sedlasn alr dalam tanah berada dslam kondisi baik. Tanszan
ini tldak menuntut satu jenis tansh. Tanaman ini dapat tumbuh

pada berbagai jenls tanah, asal bertekstur gembur agar asrasl

dan ketersediaan air selama pertumbuhannya dapat terjsmin,

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dilakukan peneli-
tian yang menyangkut perubahan sifat fisilk tanah Vertisol
| dengan jalan menambahkan pasir sehingga terjadi perubahan
kerapatan magsa yang tentunya akan mempengaruhi distribusi
ukuran pori-pori tansh dan terlebih pads proses aerasi dan
drainase tanah yang sangat mempengaruhi pertumbuban setiap

tanaman,
£2e Hipotesis
Pemberian pasir  dengan perbandingan tertentu vpada

tanah Tertisol skan merubah sifat fisik tanah yang berpengaruh .

kurang balk terhadap pertumbuhan kacang kedelai dan jagung.

3« Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihst pengaruh per- i

ubahan sifat fisik tanah akibat pemberian pasir dengan per-

bandingan tertentu memberi pengaruh yang baik terhadap per -

tumbuhan kacanz kedelel dan jagung.
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Kegunaan penelitian ini diharapkan menjadi bahan masuk-
an dan pertimbangan dalam pengelolaan tanah lebih lanjut agar

dapat lebih bermanfszat untuk pertanaman beberapa jenis tanam-

an semusim.
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1. TINJAJAE PUSTAKA

l« Sifat Fisik Tanah dan Hubungannys Dengan Psritumouhan

Tanaman

lels Tekstur Tanah

Istllah tekstur tanah menun jukkan persentase relstif

fraksi-fraksl pasir, debu, dan liat. Tekstur tensh biass
dinyatakan sebagal persentase massa masing-masing fraksi
tersebut. Persentase itu dapat memberikan perbandinzan
yang tidak terhingga banyaknya, sehingga dikelompokksn ke-
dalam kelas-kelas tekstur tanah ( Indranada, 1985 ).

Tabel 1, Klassifikasi partikel-partikel tansh
menurut sistim USDA dan eistim ISSC

Butiran tanah Batas ukuran (mm)

USD4 155C
Pagir sangat kasar 2,00 - 1,00 -
Pagir kasar 1,00 - 0,50 2,00 - 0,20
Pagir sedang 0,50 - 0,25
Pasir halus 0,25 = 0,10 0,20 - 0,02

Pasir sangat halus 0;10 = 0,05
Debu 0,05 = 0,002 y,0F <, 002
Iiat {\’ 0,002 < 0,002

Sumber : Soepardi, (1983), Sifat Dan Ciri Tanah, Institut
Pertanian Bogor

Menurut Soepardi (1983), golongan pasir meliputi
tanah yang mengandung sama atau lebih dari 70 4 pisahan

pagir, Sedangkan tanah yang digolongkan liat adalah harus




e

mengandung paling sedilit 35% pisshan liat éan biasanys
lebihn dari L0,

Tekxstur tanah sangat berpsagaruh terzadap sifat
figik antara lain yaitu kemszousn menahan sir, kstersedia-
an slr, konsistensi, porogitas, dan laju infiltrasi.
Tanah dengan tekstur Paslr memiliki -ruang pori- total
rTendah daripada tanah bertekstur liat, Air bergerak lebih
¢epat pada tanah bertekstur pasir daripada bertekstur liat.
Semakin tinggl persentase pasir di dalam tidozh, se-
makin banyswk ruang pori-pori makro di antars srxpartikel «s
partikel tanah sehingga semakin dapat memperlancar gerakan
Mdara dan air ( Sarief, 1988).

Lebih lanjut Wirjodihardjo (1964) menyatakan tanah
yang tercampur sejumlah debu dan liat mempunyai sifat per-
gerekan air dan udara yang agak lambat, bersifat plastis
dan lekat jiks basah, dengan demikian berat dikerjakan atau
diclahnya dibandingkan dengan tanah bertekstur ringan atau

kasar, yaitu tanah-tanah yang tercampur dengan banyak pasir.

Black (1957) menyataksn pada batas energl bebas
yang sama, tekstur halus blasanya mengandung air lebih
banyak perunit velume dibanding tekstur ka=ar: karenaitu
volume fraksi tanmah yang ditempati air dapat rendah pada

tekstur halus dibanding tekstur kasar.

le2a Struktur Tanah

Struktur tanah adalah susunan atau agregasi partikel |

tanah primer menjadi berbagai kelompok partikel Yyang saty
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sama lain berbeds dslam ukuran, bsntuk dan warnsnya (3afid,
1382}. Berbeda dengan tekstur tassh yang relstif stabil,
struziur tanah sangat dinamis dar Yerubah darl waktu Le
waktu tergantung pads perubanan fsktor-faktor yeng men -
pengaruhinya (Hillel, 1971).

Menurut Sarief {1?55}, strixtur tanah merupakan
suatu sifat fisik yang penting, ksrena dapat mempengaruhi
‘Pertumbuhan tanaman secara tidak langsung berupas perbaikan
peredaran air, udara, dan panas, zktifitas Jjasad hidup
tanah, tersedianya unsur hare bagi tanaman, dan mudah tidak-
nxﬁ akar menembus tanah lebih dalam. Struktur tanah dapat
dikatakan bailk apahiia di dalamnya ﬁardapat penyebaran
ruang pori-pori yang baik, yaitu terdapat ruang pori di-
dalam dan di antara agregat yang dapat diisi air dan
udara dan sekalipgus mantap keadssnnva.

Elack (1%957) menyatakan perubahan-perubahan struktur
tanah dapat dikatakan mempunyai pengaruh langsung terhadap
pertusbuhan tanaman. Pengarun langsung tersebut dapat di-
lihat pada kecepatan munoculnya semalan pada lapisan keras
tanan, pembatassn perkembangan akar yané dapat <terjadi
pada tanah-tanah yang mempunysi psrmekaan-keras, dan gagal-
nya akar menyebar secara normal pada daerah-daerah padat

atau bertekstur halus di bawah psrmukaan tanah,

"Tanbenhaus  dkk., (1931) dalag Black (1957) me -

T .
laporkan kasus-kasus " pelengkungan akar " pada tanaman kapas
.. pada tanah liat yang dimampatkan oleh air hujan atau irigasi

.:;gan Ealﬁﬁjutnya diperkeras oleh cuacs Yang panas dan




dan %ering, Tudung sksr normsl gagal berzszbang.,
1.5, Porositas Tanah

Fuang porl tanah adalah bagian tanah yang ditemppaii

idara dan air, Jumlah ruang pori ini sebagian besar ditentukan
oleh

dain

susunan butir-buiir padat, Kalau letaknya satu sama
ceaderuﬂg srat, sepertl dalam pasir atau sub soil

yang padat, porositas totalnya rendah. Kalau tersusun dalsm
agregat yang bergumpal seperti yang kerspzali terjasdi pada
tanah-tanah bertekstur sedang yang besar kandungan bzhan
organiknys, ruang pori persatuan volume akan tinggi (Buckman
and Brady, 1982).

Menurut Soepardl (1983), persentase ruang pord tanah
sangat bergantung pada berbagal keadaan., Lapisan olah yang
perpasir mempunyal ruang pori yang berkisar antara 35 hingga
50 persen, sedangkan tanzh berat antara 40 hingga 60 persen
atau mungkin lebih terutema bila terdapat banval bahan
YANE merangsang gﬂmbentukén granul. Ruang pori juge berubah
dengan kedalaman tanah., Tanah lapisan bawah kadang-kadang
mempunyai ruang pori sebanyak 2% hingga 30 persen. Hal ini

menyebabkan aerasi lapisan tersebut menjadi buruk.

Ruang pori total ‘sangat penting karena merupakan
tempat dari udara dan ﬁir, tetapi yang terpenting adalah
sistém pori yang mencakup ruang pori total, volume pori
dan distribusi ukuran pori dalem hubungannya dengsn penyim-
panan dan pergerakan udara dan air serta perkembangan akar,

Pori makro diperlukan bagi kelancaran penyerapan dan




distribusl alr di dalam tanah serta pemakaian :slebihan
air malalu; dreinase. Pori mikro berfungsli menahan air
atau menghambzt gerakan air menjsdi gerakan kapiler (
Buckman dan Brady, 1982 ). .

Soepardi ( 1983 ), menyatzksn bahwa jumlah dan besar-
R¥e ruang pori ditentuksn oleh penyusunan partikel-partiksl
tanah. Tanah yang berhimpitan susunan partikelnya seperti
lapisan bawah yang padat atau pasir akan mempunyai jumlah
ruang porl sedikit. Tanah yang tersusun secara sarang se-
Fertl halnys tanah bertsistur sedang maka dalam setiap sa-
tuan isl akan dijumpai banyak ruang pori.

Baver | 1972 ), menyatakan bahwa porositas tanah
mempunyal hubungan yang erat dengan aerasi, infiltrasi air

ke dalam tanah dan permeabilitas air dan udara dalam tanzh.

&

l.4. Kandungsn Air Dalam Tanah
Baver { 1972 ) menyatakan air dalam tenah mepgisi

sebagian atau seluruh ruang pori tanah. Jika semua ruang

pori tansh teriei air maka tanah tersebut dikatakzn dalam

keadaan jenuh.

Alr dalam tanah diikat oleh adanys adsorpsl
permuikaan liat dan bahan nrganik; gehingga ada ruang pori
digﬁtara padatan tansh ( Hillel, 1971 )« Selanjutnya Baver
{ 1972 ) menyatakan bahwa ada dua kekuatan utama yang ms-
nentukan retensi air dalam tanah yaitu;

(1}. Gaya tarik menarik antara tanah dengan partikel air
yang disebut adhesi




(2)s Baya tarik antara partikel-partikel sir satu dengan
lainnya disebut kohesi

Keadaan kapasitas lapang merupskan jumlsh kandunsan’
2lr { prosen isi ) didalam tanah sesudah air gravitasi
turun’ sama sekali., Sementara itu, Baver ( 1972 ) menyata-
kan titik layu permanen adalsh kendungan air tanah di maca
tanaman tidak mampu menyerap =ir yang cukup untuk pertum-
bubannya, Wollny dan Admayer galam Wirjodihardjo ( 1984 ),
mengatakan bahwa bila pori-pori penuh terisi air maks
tanah mempunyai daya menahan zir maksimum. Titik layu per-
menen menunjukkan kadar air di deglam tanah tempat tanaman
mulal layu.

Wirjodihardjo ( 1964 ) mengatakan berdasarkan sifat-
sifat koloidnya dan bentuk susunan butir-butirnya, tansh
dapat menahan sir. Alr dalam tanah amat penting berhubung
dengan tumbuhnya tanzman dan berlangsungnya berbagai proses
kimia dan biologl tanah. Lebih lenjut belisu mengatakan
behwa diduga akar tanaman menguasai air didalam tanah
hingga suatu meksimum tertentu. Lengas air ini makin sukar
dilepaskan makin turun kadar lengasnya, sehingga tanah
pada suatu titik tak dapat memberikan air lagi dan tanaman
menjadi layd.

sarief { 1968 ) menjelashkan daya ikat tanah terhadap
air dinyatakan dengan harga pF.‘Hilai-nilai PF yang penting
bagi pertHEHUhﬂﬂ tapaman berkisar dari 2 sampai 4, Nilal

oF 2.54 adalah keadaan air pada kapasitas lapang dan nilai
X 2

pF 4,2 keadaan kritis,

dimana akar mulai tidak dapat meng-

=
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TS8P &Lr dan tanaman mulsi layu sscars Dermapsn. Umbux 1%u

kads i i .
RCO&I air tersedia bagl tanaman adalsh nilei pf 2,34 saoz-

pai &,2.

145+ Koefisien Pengembangan Linier ( COLE )

filal Cole menunjukkan sifat tanah untuk mengembang
dan mengerut. Henurut Fitzpatrick ( 1336 ), proses peng =-
embangan dan pengerutan pada tanah sebagian besar sebagal
hasil pembasahan dan pengeringan dan yang lebih utama
tingginya kandungan liat pada tanah dengan adanya mineral-
mineral yang mengsmbang seperti montmorrilonit. Hal ini
terjadi terutams adanys lingkungsn panas dalam tanah akibat
musim hujan dan kemarau., Lebih lanjut beliau mengatakan
pengerutan inl penting peranannya terhzdap lebar dan dalzm-
nya retsken yang menvebabkan skor-sksr tanaman terputus.

Young dan Warkenting ( 1966 ) dalam Wilding dkk.,
( 1985 ) berpendapat bahwa total penyusutsn liat menurun
dengan menurunnya kandungan air semula dan retakan akan
lebih luas ketika kandungan air dalam tansh sarsat ber -
beda entara sast basah dan saat kering.

Selanjutnya, Scedarmo dan Djojoprawire ( 13985 ),
mengatakan pengembangan liat dapat dijelaskan dengan pe=-
nyebaran ion dalam lapisan ganda. Dalam dserah interaksi
lapisan ganda antara dua butir koloid, konsentrasl ion
lebinh tinggi daripada medium dispersi yang relatif jauh,
akibatnya butir-butir koloid didesak sshingga menjadi
mengembang. Sementara itu, Wirdjodikardjo ( 1964 ), me-

ngatakan sifat mengembang pada mineral liat montmorril-

e —
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lonit karena air memasubki rusng-riang ancara untie-unis
Kristal yang mensaxibatian renjsds besarnya ‘ars: antsra
masinz-masing lsopizsn,

Fltzpatrick ( 1986 ), menzatakan pengszbanzan dzn
pengsrutan atau 9stas potensial psagembangsn dan psnzerut-

&n dari perubshan volums akibat zarvedaan kelembaban di -

uxur dengan COLE. Parsamsannya da:zat dijelaskan sebaszai

berikut -
et Lm
aen S 7
Di mana:
CULE = Reoefisien pengsubangan linier
e = Panjang pasta pada saat lembab
Ld = Panjang pasta pada saat kering

Holms Green ( 1368 ), mengangegap COLS merupaksan
suatu koefisien yang menyatakan panjang pengembanzan suatu
kisl liat sebagal skibat adanya pengaruh air atau bends
cair lainnya. Anderson dkke, ( 1373 ) gdalag Wilding dkk.,
( 1985 ), menyimoulkan bahwe COLZ tansh yang tinggi ber-
hubungan dengan liat halus dan ES7., Fransmeisr dan Ross
{ 1968 ) lebih rinci lagi banwa COLE tanah dipengaruhi olen

macam liat, jumlah liat dan adsornsl kation.

2. 5ifat Fisik Tanah Vertisol

Tanash Vertisol penyebarannya sangat luas pada daerzh
tropik dan sub tropik. Ciri shas ¥ertisol ialah kaya -akan
mineral list yanz tersebar merats pada tiap norison (i, AE,

C) khususnya meontmorrilonit ( Rafi'i, 1982 ). Xarena




dgominesi mineral ﬂﬂntmﬂ;ril:nit vada fraksi Zis=t, oag2 yerii-
s0l aapal mengadsordsi atamu mandgeran sir psda psmbasahan dad
senyimvennya pads saat kering ( Tildins dikbie, 1353 )

3lokhuis  dkk., (1354) delag /ilding dkk., (1333),
zengatakan sifat unik vyertisol adslsh kemacsusnnya mengsrut
dan retal peda ssat Bering dan mengembang serta menjadi sangat
plastis dan kohesif pada keadaan basan. Sifat berkterut dan
mengembang ini menyebablan kurang sesual dengan pertanaman,

Darmawijaya (1330}, memberikan bebersps ciri-eiri tanan
Vertisol yaitu tskstur liat ( liat » 30% )}, tanpa horison
eluvial dan iluvial, xoefisien penzembangan dan pengerutan
tinggi, konsistensi luar biasse liat, dan kandungan bahsn or-
ganik umumnya 1,5 sampai & . Bardon (1939) dalam Darmawijaya
(1990) menzmbahkan, kerena jenis liat yang terbanyak mont -
worrilomit, sshingga tanah meampunyal daya adsorpsi Linggi
(50 sampai 100 me/l0D g liat), umumnya jenuh akan basa ter -
utama Ca dan Mg, pH-nya 6,0 sampai 8,2. Makin dalam makin
alkalis. Namun, sifat liat ini menyebabkan gerakan air dan
keadaan serasi burule

Buring (1983) mengataxan Wertisol mempunyai potensi
pertanian cukup baik, akan tetapi terbatas karena lahannya
agak sulit disiapkan. Hanya ada waktu yang peadelk yang ke-
adazn lengas lapisan permukaan menguntungkan untuk menyiap-

lahan bagi partumbuhan biji dan penanaman. Menurut Rafli'i

(1982), jika tersedia teknologi pertanian, Vertisol mem-

punyai daya dukung lingkungan hidup yang potensial.

_ﬁl
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3+ Pertumbunan Tanasan Kedelai dan Jaszung pade Serbags! 3ifat
Fisik Tenah SHLE & Sroag

el Tanaman Kedslai

Xedelal dapat ditanam di lahan kering (tegalan) maurin
lahan bekas padi sawah. Penanaman kedelal pads tzosh yang
basah akan menghambat perkecambahan dan pertumbuhan awal,
karena Kekurangan oksigen untuk ‘pertumbuhan bijl maupun akar
tanaman., Pada tanah yang berdrainase jelek mengakibatkan
lapisan perakaran jenuh aiy dan populasi tumbuh akan Toer =
kurang (Achmad dan Freddy, 1985) dalam Lamina (1979).
Menurut Mederski (1973} dalam Lamina (1979), kandungan air
dalam tanah optimal bagl pertumbuhan tanamen kedelail pada
kisaran tegangan air 0,3 sampai 0,5 atm sehingea serapan hara
NPK dan Ca berlangsung baik dan tanaman dapat memanfaatkan
nitrogen yang terfikeasi di btintil akar.

Menurut 3lack (1957), tanaman kedelel sedlkit agak
dipengaruni oleh lkeragaman texstur. Morris {1983) dalex
Lamina (1979)menyatakan pertumbunan tanzman kedelel kurang
baik pads tanah pesir. Ismail dan Effendl delom Somaatmaja
dkic, (1985) Jjuga menyataxan bahwa pada jenis tanah ber - .
pasir, produksi kedelel xurang stabil. Selanjutnya, beslliau
menzatakan bahwa penanamsn kedslel pada tanah berat agak
sukar, namun setelah berkecembah, tanaman blasanya me -
nunjulkkan pertumbuhan yang baik. Tanah yang mempunyal

telestur sedang sangat baik untuk pertumbuhan Kedelaei,
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SRANaTR tt, Suprapto (1330) msnyetaksn baivs

tanah Yerpasi- 3

T

spat ditanemi kedslsi asal air dar hira

i1

tidak iergenang air waktu hujan besar.

Black ( 1957 ) menyatakan suatu percobaan yang di-
Pimpin oleh Melsted dkk., ( 1949 ), telah melavorkan
sluaty haeil percobaan yang mengsunakan lysimeter besar
pada tanzh yang mempunyai struktur baik, bahwa pada iahun
1949 hasll psaen kacang kadelel tizp acre 41 busnels canza

aerasl dan 44 bushels dengan aerasi.

3+2. Tanaman Jagung
Tanah yang baik untuk tanaman jagung adalah gambur

dan subur, ksrens tanaman inl memerlukan aerasi dan drainase
yang baik, Tanah dengan tekstur lempung berdebu adalah yang
tarbaik untus pertumbubannya. Tanan-tanah dengan tekstur
liat masih dspst ditanaml Jaguni dengan hasil yang baik
bila pengolabsn tanah dikerjakan secara optimal, sehinggs
aerasi dan kstersedizan alr dalam tanah berada dalaz xon-
disi baik ( sutoro, dkk., 1988 ). |

Biack (1957) menyatakan suaty percobaan yang di-
pimpin oleh Melsted dkKa, ( 1949 }, telah melavor -

kan suatu hasil percobaan yang menggunakan lysimeier

besar pads tanah yang mempunyai struktur yang baik, azhwa

pada tahun 1947 hssil penen jagung tiap acre 94 busnsls
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Sa2lE82L Aan 1'1-!'- Ddifshels LEIEZRN ASlBSl.

Tabel 2, Korelasi kelas tekstur tanah dengan produksi
Jagung Per acre

G B B o - o e r LA e ;_-
wAfis PSAETUR ! Proiaksl e

Lizt 1 =3
Lempung ! 100

Lempung Berpasir ! 30
Jazir Serlempung ! a0

p o ; - .
Pagir { Dengan Sistem Irigesei ) 120

Sumber : Foth dalam Rafi'i (1982) .

Catatan : 1 Bushels = 3b,4 lifer
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111, BAHAN DAN METODE PEMELITIAN

l. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian inl dilakukan di Rumah Kaca Fskultas Per-
tanian Universitas Hasanuddin dari awal bulanm Juld sampal
akhir Oxtober 1991, Analisis Bifat fisik dan kimia tanah di=-
lakukan di Laboratorium Kimia dap Fisika Tanah Jurusan Ilmu

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Hasenuddin,

€« Bahan dan Alat Penelitian ;

Tanah Vertisol yang digunakan beprasal dari desa Bulu-
Bulu Kabupaten Jeneponto yang diambil secdra komposit pada
kedalaman U sampai 30 cm. Pasir diambil dari Sungai Jensberang
Kabupaten Gowa. Benih yang dipakai adalah kedelai dan jagung
sebagai tanaman indikstor,

Pupuk yang digunakan sebagal pupuk dasar adalah Urea,
TSP dan KCl. Untuk penanggulangan hama dan penyakit tanaman
dizunakan pestisida Sevin BS 5.

ilat-alat yang digunakan adalah ember, timbangan,
skop, meteran, ayskan, hand sprayer, label, alat-alat menulis

dan alat-alat laboratorium.

3. Metode Penelitian
Balam penelitian ini digunakan rancangan acak kelompok

dengan 5 (1ima) tingkat perlakuan penambzhan pasir mﬁsiug-
masing Py (kontrol), Pl (15%) , PE (25%), P} (35%), dan P#
(4L5%), Tapaman jagung (J) dan kacang kedelai (K) diberi per-

lakuan secara terpisah. Tiap perlakuan diulangi sebanyak 3




(tiga) ulangan, untuk setiap kombinasi perlakuzn

N
Terdapat 5 kombinasi perlakuan tiap unit sebagal berikuty

JP‘IEI KB,
JPl KPy
J P, KP,
JPE EPE
JPH EP4

L. Pelakeanaan Pepelitian

Sampel tanah yang telah dikeringudarakan, bongkahannya
dipecah lalu diayak dengan memaksi ayaksn berdiametsr 5 mm,
Pasir diayak dengan menggunskan mesin pengayak untuk men-
dapatkan diameter 0,355 mm hingga 1,4 mm. Kemudisn, tanah dan
pasir dicampur secars merata eesuai dangan perbandingannyas se-
belum dimasukkan ke dalam ember. Adapun cara mencampurnya
yaitu dengan mengalikan jumlah ember yang mempunyai verbanding-
an sama ( & buah ) dengan nilai perbandingan yang telah di-
tetapkan animra tanah dan pasir yaitu 10 kg : O kg, 35kg :15 Kg
75 kg t 25 kg, §3 kg @ 35 kg, dan 65 kg : 45 kg, sehingga se-
tisp ember tersebut mempunyal campuran yang sama dan merata.

Sabelum ditanami, diinkubasi selama 2 (dua) minggu
dengan cara menjenuhinya tiap hari agar terjadil pencampuran

partikel dalam tanah.
Bersamaan dengan waktu tanam, diambil sampel tanah

dari tiap ember untuk analisa pH, KTK, dan COLE, Sistem pe-

nanaman dengan CAara tugal dan setiap lubang diisi 4 (empat)

biji dengan kedalaman kurang lebih 5 cm darl permukaan tanah.

Pemupukan dilakukan bersamaan waktu tanam sebagal




pupuk deser demzan dosis 130 kg Urez/ha, 132 a5 T5F/ta, 3=x
75 kg =Cl/ae.

fenviraman 4ilaxzukesn pade wsltsu pagi nsri sejax
sampel akan memasuxl fass 3

SASELA T,

e
dengan mempsrhitungkan keadean lengas tanah. Eada-waktu tanam-
an sudah berumur 14 hari diadakan penjarangan disisalkan sati
tanamsn per ember untuk jazung dan cis tanzman ver ember

untulk kacang kedelsi.

Untuk mencegah sersnzan hama dilakukan penysmprotan
dengan Sevin &5 5 dengan dosis 2 g /1 alr. Fenyemprotan
dilakukan apablls terlihat adanya gsjela serangan hama dan
penyakit, yaltu sekitar umur 20 hari. |

Pada aﬁhir senataman, £-wpel tanah diambil lagi dardi
smber untuk anslisis pH, KTK, tekstur, kadar air,
permezsllitas, dan berat isi tanah,

Paremeter yang diamati =zdalah:

8. Tinggl Tanaman

Perizamatan tinggl tenmaman dilakukan vpada akhir Dsrianaf-
an dengan ¢arﬁ mengadskan pengukuran mulail dari pangkal batang
sampal tiftik tumbun yeng terakhir.

b, garat'ﬁﬁring,bagian Atas Tensman

Pengamatan bérat: kering baglan atas tanaman dilaxukan
dengan memotong tanaman pada pangkal batang kwemudian dikering-

lan dalam oven peda suiu 70%C sslams L8 jam.
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AV, HASIL DAN PEM3ATASAN
1. Hasil

l.l. Hasil analisis tanah pada berbagai tingkat perlakuan
Hasil analisis tanah pada berbagsi tingkat perlakuan
disajikan pada Lampirarn 1, menunjukkan bahwa dengan bartambai-
nya kﬂﬂdu&ﬁﬂﬂ pasir dslam tanah mengakibatkan terjadinya pe-
rubahan sifat-sifat tanah. Perubashan inl merupakan pengaruh
langsung dari ukuran partikel.
1.2. Pengaruh pemberian pasir terhadap vorositas tanah
a. Distribusi ukuran pori (DUP) dan retensi air
Data yang perlu diketahui untuk menentukan DUP
untuk masing-masing berat isi tanah adalah total ruang pori
(TRP), kadar air tanah pada ¥m -5,-10,-100,-1500 dan> -1500
kPa serta diameter rusng pori yang terdapat pada rotensial
tersebut yaitu masing-masing: ) 58,20 um; 29,10 = 58,20 um;
2,91 - 29,10 um; 0,20 - E,?ﬂ_um; dan £ 0,20 um. Pada Tabel 5
dan Gambar 2 terlihat bahwa dengan penambahan pasir menurun-
kan persentase TUENg pordi mikre yang berdiamester {:Eg,lﬂ um
dafi 82,81 % pada Fy hingga ?ﬁ.?g % pada Ph' Ruang pori makro
Yang herdiameter.> 20,10 um meningkat. Persentase ruang pori
makro pada Py yaitu 17,19 % naik menjadi 25,01 % pada Py
Kurva retensi air pada berbagai tingket perlakuan di-
perlihatkan pada fambar 1, bahwa perubahan ukuran pori dalam
mempengaruhi pengikatan air oleh tanah pada tegang-

tanah akan

an yang BAMa e .
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Gambar 1. Kurva retensil aif,tanah pada berbagail tingkat per-
lakuan dengan berat isi yang berbeda
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b. Ruang pori terisi udara (RFU) pada kapasitas lapang
dan Esfersediaan air ( ) pa

‘Data hasil perhitungan ruang pori terisl udara
pada kapasitas lapang disajikan pada Tabel 4. Terlihat bahwa
pemberian pasir yang bertambah meningkatkan ruang pori ter -
isi udara. Angka yang tercantum dalam Tabel & juga dipengarubi
oleh pengaruh pengompakan pada saat diinginkan berat isi yang
telah ditetapkan., Penambahan pasir pada perlakuan P, mempers
lihatksn rendahnya ruang pori teriei udara yaltu 0,04 CRP R

Pada Gambar 3 diperlihatkan hubungan penambahan pasir
dengan ruang pori teriei udara. !

Selain itu; kadar air tersedia yang berdasarkan konsep
galisih kadar air pada kapasitas lapahg dengan titik layu
permanen cenderung berkurang. Pada perlakuan P, kadar aip ter-
sedia 0,35 em’cm™> menurun pada perlakuan P, yaitu 0,25 emem o .

) Pada Gambar 4 diperlihatkan hu‘lnunga_n. perlakuan pem =
berian pasir dengan kadar air tersedia. Gambar ini akan lebih
menjelaskan penurunan kadar air tersedia dengan perlakuan

pemberian pasir pada berbagail tingkatan.

P e
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dengan takaran pasir yang diberikan
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1.%. Pengaruh Pamﬁeri&n Pgsir terhadap ﬁartumhuhan Tanaman
1.3.1. Tingegi tanaman jaguug

Hasil pengukuran tinggl tanaman jagung disajikan
pada LﬂmPiTﬁﬂ 3« Hasll analisig sidik ragamnya pada Lampiran
by menjelaskan bahwa perlakuan pemberian pasir memberi peng-
aruh sangat nyata. Dari hasil uji BNT (0,01) pada Tabel 5,
bahwa perlakuan JP&' JPS dan JPE berbeda sangat nyata,
sedang antara JP; dan JP, tidak | berbeda sangat nyata.

l.:5.2+ Berat kering bagian atas tanaman jagung

Hasil perhitungan berat kering bagian atas tapam-
an Jagung disajikan pada Lampiran 7, analisis sidik ragamnya
disajikan pada Lampiran 8. Uji statistik menunjukkan perlaku-
an pemberian pasir berpengaruh Eangat'nyata. Hasil uji lanjut-
an BNT (0,01) pada Tabel 5 menjelaskan bahwa perlakuan yang
memperlihatkan pengaruh yang berbeda sangat nyata adalah JP4
dan JP,. Antara perlakuan JP}’ JPy, dan JP, tidak '@érbééa :

sangat nyata.

1.%.3. Berat kering bagian bawah (akar) tanaman jagung
Hasil pengukuran berat kering basgian bawah {akar)
tanaman jagung disajikan pada Lampiran 11, Hasil analisis
sidik ragamnya pada Lampiran 12. Berdasarkan hasil uji statis-
tik diketahui perlakuan pemberian pasir berpengaruh sangat
nrata. Pada Tabel 5 diperlibatkan bahwa semua perlakuan ber=-

hﬂda sansat nyata, sementara antara perlakuan J¥, dan JF?

tidak herheda . gangat nyata.
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Tabel 5. Pengaruh pemberian pasir terhadap rata-rata
tinggl tanaman (TT), berat kering bagian atas
tanaman (BKA) dan berat kering bagian bawah
(EKB) tanaman jagung

Perlakuan ; TP {cm) : BXA (g) i BKB (g)
JB, ! 43,3 d ! 10,60 ¢ ! 1,07 d
'IF:L ! LL,? 4 ! 10,67 ¢ ! 2,03 ¢
JP, ! 55,5 b I 13,70 b ! 2,57 b
Py 47,5 € 1 11,47 ¢ ! 2,50 b
JP, r 65 a | 15{50 a 1 3,72 a
ENT (0,01)! 2,09 ! 1,28 ! 0,16

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda
menun jukkan berpengaruh sangat nyata pada
taraf 0,01 ;
1l.5.4, Tingegl tanaman kedelal |
Hasil.psugukuran'tinggi tanaman kedelal disaj]ikan
pads Lampiran 5. Dari hasil analisis nidik ragamnya {Lampiran
6), menunjukkan bahwa pemberian pasir berpengaruh  sangat
nyata. Pada Tabel 6 terlihat,bahwa perlakuan KF , KP3. KP,
dan KP _ﬁ;rhéﬁal- sangat nyata. Antara perlakuan KPz, KP,
dan KP, tidak | berbeda sangat myata.

1.3.5. Berat kering bagian atas tanaman kedelai
Hasil pengukuran berat kering bagian atas tanaman

kedelai dan analisis sldik ragamnya disajikan masing-masing

p&dﬂ Lampiran 9 dan Lampiran 10. Hagil uji estatistik men=-




e
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Jjelaskan bahwa perlakuan pemberian pasir berpengaruh sangat
nyata. Darl Tabel 6 diketahui bahwa perlakuan KP, dan KFy

berbeda .  sangat nyata. Antara perlakuan KP;, KP, dan KP,

: 3
tidak berbeda’ sangat nyata,

" 1l.34b. Berat kering baglan bawah (akar) tanaman kedelai
Hasil pengukuran berat kering bagian bawah (akar)

tanaman kedelai dan analisis sidik ragamnya disajikan pada

Lampiran 13 dan Lampiran 1k. Dari ujli statistik diketahui
bahwa perlakuan pemberian pasir berpengaruh sangat nyata,
Pada Tabel 6 diperlihatkan bahwa antara perlakuan KP;, KF,
dan EP3 tidak Tberbeda  sangat nyata, tetapli semua per =

lakuan berbeda sangat nyata.

Tabel 6. Pengaruh pemberian pasir terhadap rata-rata
tinggi tanamen (TT), berat kering bagian atas
{BEA? dan berat kering bagian bawah %akar]
(BKE) tanaman kedelai

Perlakuan !  TT (cm) ! BEA (g) i BEB (g)
KP, ! 22 e ! 0,361 e ! 0,1079 ¢
KP, ' 29 b !, 0,618 b !  0,1457 b
KP, ! 25,67 b ! 0,375 ¢ ! 0,1370 b
KPy ! 27 b I 0,478 © !  0,1409 b
EP.I[. ! 3'91'5? a ! D,'?EE a ! 0,2957 a

v -angka yang diikuti huruf yang berbeda me-
Keterangan: iﬂﬁ?ﬂkﬂai berpengaruh sangat nyata pada taraf 0,01
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2. Pembahasan

2.1, Pengaruh Pemberian Fasir pada Berbagai Sifat Tanah
Perubahan perbandingan fraksi pasir, debu dan liat
suatu tanah akan mempengaruhi sifat fisik maupun kimia
tanah. Berdasarkan hasil analisis tanah pada Lampiran 1,
menjelaskan bahwa penambahan pasir berpengaruh terhadap
sifat COLE, permeabilitas, berat isi tanah, pH dan KTK.
Penambahan pasir akan mengurangl dominasi  liat
sehingga tekstur tanah semakin kasar, Perubahan  tekstur
tanah ini akan mempengaruhi sifat tanah yang lain. Hasil
analisis ukuran partikel pada Lampifan 1, memperlihatkan
bahwa nilai fraksi pasir dan debu semakin tinggl sejalan
dengan menurunnya fraksi liat. Keadsan ini mempengaruhi
permeabilitas tanah., Dari data diketahul, permeablilltas
tanah mengalami perubahan pada perlakuan Ph walaupun
masih dalam kriteria lambat. Hal ini disebabkan pori-pori
makro antara partikel pasir diisi cleh partikel debu dan
liat menyebabkan tertutupnya pori mekro dan membentuk
pori-pori mikro yang menghambat pergerakan air. Selain
itu, tingginya persentase debu menyebablkan tanah mudah
terkompakkan karena pabtikel debu ini mempunyai ikatan
lemah sehingga mudah terdispersi dan mengisi ruang-ruang
pori yang ditempati udara.
gementara itu, akihat'tingginya frekel pasir dan
nilai berat isi tanah, Berdasarkan

debu juga meningkatkan

hasil analisis tanah, bahwa pada perlakuan  Fy (kontrol)
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nilal berat isil tanah 0,96 gfnm5 meningkat menjadi 1,39 Ef¢m5
pada perlakuan P,+ Peningkatan ini dipengaruhi oleh perbeda-
én luas permukaan partikel pada berat yang bama. ‘Partikel
pasir dan debu mempunyai luas permukaan kegil dibanding par-
tikel liat sehingga pada kondisl yang sama berat persatuan
volume pada pasir lebih besar dibanding tanah liat.

Angka-angka pengamatan COLE semakin berkurang dengan
penambahan pasir, namun masih memperlihatkan sifat mengembang.
Keadaan ini memberi indikasi bahwa dominasi mineral liat tipe
2:1 pada tanah ini sangat kuat.

2.2, Pengaruh Pemberian Pasir terhadap Poroeitas Tanah

Ukuran pori dalam tanah eangat dipengaruhi oleh ukur-
an partikel-partikel yang menyusun tansh tara&but.lnpabila
didominasi oleh partikal-Partikal pasir maka distribusi ukur-
an pori adalah bertambahnya ukuran pori makro dan berkurang =
nya pori mikro. . .

Burdasarkaﬁ hasil analisis pada Tabel §, m&nugjukkan
adanya ﬁaningk&tan pori makrﬂ_dari 1?,1§ % aa¢pa1 ;5,01 % dan
mmnurunnya pori mikro dardi 82,81 ¥ menjadi 74,99 X, dengan
bartambahnya pemberian pasir. Data ini menjelaskan bahwa
ﬁemhgntugan pori makro dimungkinkan terjadi dengan panambghau
partikel pasir yang mempunyal ukuran dismeter butir yang
besar sehingga titik singgung antara partikel pasir akan mem-

bentuk pori makro.
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Pada Gambar 3 diperlihatkan bahwa pembentukan pori
makro akibat pemberian pasir tidak menjamin ruang pori terisi
udara akan meningkat secara linier. Pada perlakuan P; yang
memperlihatkan rendahnya ruang pori terisi udara diakibatkan
oleh pengaruh partikel liat dan debu yang mengisi pori yang
dibentuk oleh pasir, Pada Lampiran 1, diperlihatkan  bahwa
dari apalisis ukuran partikel, partikel debu meningkat dengan
meningkatnya pemberian pasir. Keadaan inilah yang cenderung
mempengaruhl ruang pori makro, Seperti diketahui, tanah yang
mengandung partikel debu tinggi mudah mengalami pengﬁmpﬂkan.
Dan hal inilah yaﬁg mengakibatkan menurunnya ruang pori makro.

Akibat pembentukan pori makro dan menurunnya pori mikre
menyebabkan pengikatan air oleh tanah cenderung mengalami pe-
nurunan. Pada Tabel 4, diperlihatkan menurunnya nilail kapasitas
lapang dari 0,59 cmjcm'j hingega ﬂ;hE em cm™ dan MERUTUNNYA

nilai titik l=syu permanen dari 0,24 cnem hingga 0,17 cmicm‘j

dan menyebabkan turunnya kadar air tersedia dardi 0,35 cmlon™

ﬂingga 0,25 emoem ™,

Rendahnya atau tidak adanya sifat kolold pada partikel
pasir mgrupakﬁn penyebab utama rendahnya kadar air yang dapat
diikat oleh tanah sehingga air hilang gebagal air drainase.

Sebenarnya kgéﬁaﬂn ini memberi indikasi bahwa drainase dan

aérasi tanah semakin baik dengan meningkatnya pemberlian pasir.
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r terhadan Pertumbuhan Tanam-—
an Jagung dan Kedelai ¥

Tanaman jagung dan kedelai merupskan tanaman  yang
sangat menginginkan tanah gembur, Beberapa ahli berpendapat

baik tanaman jagung maupun kedelai dapat tumbuh pada berbagai

Jenis tanah asalkan drainase dan aerasi tanah cukup iancar. |
Berdasarkan hasil percobaan pemberian rasir pada tanah |

Vertisol memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman yang- di=

cerminkan oleh tinggi tanaman, berat kering bagian atas {BKA)

dan berat kering bagian bawah atau akar (BKB) cenderung ber-

korelasi linier dengan_panambahau pasir; walay terjadi esedikit

penyimpangan (Gambar 5,6 dan 7) dengan perbedaan yang sangat

nyata { Tabel 5 dan 6 }
Kenyataan ini menunjukkan bahwa pemberian pasir akan

membentuk pori makro dan mengurangl perssntasa pori mikro

{ Tahel } )« Pembentukan ini jelss akan mempengaruhi per-

gerakan air ( drainase ) dan udara ( aerasi ) dan dengan

gsendirinya mempengarubi pérk&mbangan akar, Aksr semakin mudah

untuk berkembang karena henys membutuhkan sedikit energi

untuk menembus tanah. Selain itu, pori makro akan memper -

lancar proses respirasi akar dan mempermudah penyerapan air

dan unsur hara yang tidak kuat diikat oleh tanah ( kohesi ),
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Ve KESIMPULAN DAN SARAN
l. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1). Dengan pemberian pasir pada tanah Vertisol, pembentukan
pori makro meningkat dan berakibat menurunnya kadar air
yang dapat diikat, |

2)s Pengaruh pemberian pasir pada berbagai tingkatan ber=-
pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman
jagung dan kacang kedelai sebagai akibat terciptanya
serasli dan drainase yang baik dalam tanah, Pemgaruhnya
cenderung berkorelael linier dengan banyaknys pasir

Yyang ditambahkan,.

%)« Pembentukan porli makro sangat tinggli pada perlakuan P,
{ 45 % ) eejalan dengan baiknya pertumbuhan tanaman
jegung dan kedelai pada perlakuan ini.

IE. Saran
Untuk lebih meyakinkan hasil penelitian ini, sebaik-
nya diulangi dengan pemberdian pasir yang lebih bervariasi
dengan perbandingan 50% pasir. Tanaman yang digunakan ada-
lah kedelai karena lebih peka terhadap kelebihan air,
Eal-ain itu, dengan menurunnya kadar air tersedia,
perlu juga diadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui

frokwensi dan volume pemberian air.
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Lampiran 1. Hasil analis
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is tanah pada berbagai tingkat Der-

lakuan
Hmpgkt ! | i |
!Ferla! Pa " * : s
lkuan | Tauster Ml ! satuan ! Kriteria
: '~ Ukuran Partilel! ' !
- : El%ﬁ : gg,gg E ﬁ:rsen E E;kztur
- Y . : L reen ! a
; ' Pasir t 6,84 1 Persen !
- : - ! ! !
E i~ Berat Isi Tﬂnahz 0,96 1 £ fnmﬁ !
- 1 ]
! -COLE t 0,51 ! cm'fem’ ! Mengembang
1! !~ Permeabilitas ! 0,031 cm/jam ! Sangat Lam-
- : * ! ! ! bat
: = pH H,O I 7,21 ! ! Netral
! ! e ! ! !
E ! KCl I B,u45 ! ! Kurang Ma=-
e 217 1
. . R P o
! ! KC1 ! By54 ! ! Kurang ma-
I ! ! ! ! sam
} 1 KTK ! 39,55 !me/100 g tah !
! t— KTK ! 31,12 'me/100 g tnh !
! = Ukuran Partikel! ! !
I 1 Liat T 20,74 ! Pergen ! Tekstur
! ! Debu ! 50,181 Persen ! Lempung Li-
1 1 Pagir 1 19,08 E Persen % at Berdebu
1 1 ! i
' '~ Berat Isi Tamsh! 1,13 ! g /cn’ !
! ! ! ! w3 fen? 1
! I-COLE ! 0,23 { cm’ /em ! Mengembang
! ! ! _ [
21 {= Permeabilitas ! 0,11 $ cm/ jam I Eazgat Lam-
! ! : - : OAa
: Lo pi’  H,0 b7k ! ! Netral
1 1 a H
i ! KCL I 6,52 | | Kurang ma-
] 1 t ! ! sam
L ] [ ] *.'.
! - pH H,0 E 7:31 E : Hetral
I I i H - H
I r kel : By6L ; ! Netral
: - { 29,58 !me/100 g tuh !
: : ETE 1 27,11 !me/100 g - tah !




Lanjutan Lampiran 1.
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Ukuran Partilkel

; ! : ! [
E E Liat ol B I Persen 1 Tekstur
' i EEBE ! 21,07 | Persen ! Lempung
' " S t 57,56 ! Persen ! Berdebu
% : . ! !
f Eh Berat Isi Tanah E 1,19 f & ftm3 i
: f- COLE ' 0,20 ! em’fem® ! Mengembang
! ! ! !
5 ! Pp !-= Permeabilitas ! 0,03 ! cm/janm ! Sangat Lam-
: ' * ! ! ! bat
i :' pil 1,0 i 7l E i Netral
! ! KC1 P 6,65 1 ! Netral
4 . % ! ) !
: = P H,0 7,30 ¢ ! Netral
.1 ; KEC1 : 6,65 1 : Hetral
% 1= KT t 27,79 1me/100 g tnh!
v : - 1 I !
! 1= KTK ! 25,42 1me/100 g - tnh!
! !'-= Ukuran Partikel ! ! !
! ! Liat ! 10,12 | Parsen | Tekstur
! ! Debu t 52,651 Persen ! Lempung
! ! Fasir ! 372,05 1 FPersen ! Berdebu
! ! . ¥ !
! 1 Berat Isi Tamah ! 1,32 ! g /few’ 5
I ! ! ! '
! '=-COLE 1 0,18 1 cm}ftm3 ! Mengembang
' - ! : o
4 ! Pg !~ Permeabilitas E 0,04 E cm/ jam E ﬁgggat Lam-
! I i : i
t  t- pH  H,0 L 7ak5 ! Hetral
! ! ! !
! 1 KCl 1 B,67 ! E Netral
T i ! 3 '
' ' o ! Netral
: E_ pH - H,0 i el E i
| i KC1 ; 6,69 ! ! Netral
1, i ! !
i = KTK ! 22,19 Emaflﬂ'ﬂl g tah!
I I ! 1 !
| 1= KTK ! 21,91 !me/100 g toh!

—
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Lanjutan Lampiran 1,

&5

= Ukuran Partikael

1 L]
H B I !
: ' Liat 1" 8,30 ' Persen 1 Tekstur
E 2 Debu ! 45,56 1 Persan ! Lempung -
: :  Fasir : 47,94 !  Persen :
: i= Berat Isei Tanah ! 1,39 ! g /em® !
§ !
! l-coLz ! 0,13 ! cm’/cm® ! Mengembang
H I i I
5 E Py E- Permeabilitas ! 0,20 ! cm/jam r Lambat
: : ! ! 1
t i pH E,0 to9,60 ' Sedikit
! ! ! 1 ! basa
E ; KC1 ! 6,68 1! ! Netral
. . ! ! !
! 1= pH H,0 L7 ) ! Hetral
. ! ! I ¥
R Kol | 6,63 1 ' Netral
! ! ! | X
! 1= KTK" ! 19,35 'me/100 g - tnh!
! : ! ! !
I 1= KTK ! 19,50 !'me/100 g - tnh!
Keterangan : * = Sebelum Tanam
** = Sesudah Tanam
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Lampiran 2. Hagil Pari}it.unga_n Kadar Air (XKA) dan nilai poten-
slal matriks untuk tiap tinszat perlakuan

{:;:! ED I TRP ! KA 1 KA Ililai Potensial Air
kuat g -r:m}!{c:m}EEHg .g"l:{:;:nj'gﬁj‘! PF ! kPa
Pp 996 0,64 0,25 0,16 5,76 57543,99
0,39 0,25 i, B8 7585,78
8,50 0,32 3,36 229,09
K 0,63 0,40 2,96 91,20
0,75 0,48 2,56 365351
0,80 0,51 2,36 ' 22,91
0,81 0,52 2,20 15;35
Pl 1,15 2,57 0,11 8,12 Bs36 22909, 58
0,20 0,23 4,08 1202,26
0,27 0,30 3524 173,78
0,56 0,41 2,80 63,10
0,41 0,46 2,36 22,91
0,45 0,51 2,08 12,02
0,46 0,52 1,68 4,79
P> 1,19 0,55 0,07 0,08 5,28 19054,61
0,18. 0,22 3,06 ‘512,01
0,25 0,30 3,60 398,11
0,32 0,38 2,60 39,81
0,39 0,46 S 1,72 _ 2425
0,42 0,50 1,68 _ 4,79

D,I.|.4'.|. {],52 1,32 E:GE



Py

Lenjutan Lampiran 2,

132" 0,50 0,05
0,17
25
0,30
0,36
0,40
0,42

1,39 0,48 0,04
0,16
0,22
0,28
0,32
0,36

0,40

0,06
0,22
Q9,31
0,39
0,45
0,50
0,56

2,28

"B

Sa2l

2,80

2,0k
1,76
1,68

45

39810,72
1584,89
158,49
75,85
20,89
9,12
2321

15054, 61
1000,00
173,78
63,10
10,97
5,75
4,79

Penentuan Retensi Air berdasarkan Metode Hamblin ( 1981 ).



Lampiran 3. Hasil pengamatan tinggi tanaman jagung (cm)

Perlakuan Helompok Total Rata=
i & I1 111 rata
JPU Ly L1 L5 1350 o b3,3
JPy Ll 7 L5 Lg,3 134 iy, 7
JP, © 585 Sl =7 166 55,3
JP} L6 4745 49 42,5 742
JPh 68 62 65 195 65
Total 2577 249,5 260,35 767,5 51,1667

Lampiran 4, Sidik ragam pengamatan tinggi tanamean jagung

5K dhb JE ET F;tlit _ Ftabel
' 0,05 0,01
Kelompok 2 12,709 6,3545 2,1%"4,46 8,65
Perlakuan 4 977,335  244,3325 83,62 3,84 7,01
Aeak 8 23,375 2,9219
Total 14 1013, 514
KK = 3,34 %

Kéterangan + tn = tidsk berpengaruh nyata

=4 = Eerpengaruh gangat nyata

L



47

Lampiran §. Hasil pengamatan tingei tanaman kedelel (cm)

Ferlskuan

Kelompok fotal Bt
I 1T IIT rata

KP, 22 20 24 6& 22

KPy 29 31 29 87 29
KP, 24 26 27 77 25,67

KPy 28 29 24 81 27
KB, L 35 Ll 119 39, 55?
Total 143 141 146 430 28,67

Lempiran 6. Sidik ragam pengamatan tinggi tanaman kadelei

SK db JE KT F Hit F Tabel
3 0,05 0,01
tn

Kelompok 2 2,533 1,2665 0,1 4,46 8,65

. ¥

Perlakuan iy 531 ¥ 9399Y 15'2: 999.5 lLI-, E‘E 5: E"I-Ir 7,01

Acak i 8 72,80003 9,1003%

Total 14 607,333

KK = 10,52 %

Kéterangan: tn

LE S

tidak berpengaruh nyata

berpengaruh sangat nyata

e
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Lampiran P, Hasil pengamaten berat kerins barian atas tanam-
an jagung (g )

Perlakuan Kelompok Tatal Rata-
I 2 ITI rata

JF, 9,7 10,2 11,9 31,8 10,60

.]Pl 10,7 11,1 10,2 32 10,67

JP, 13,6 13,3 14,2 41,1 15,70

JP; 11,7 11,0 11,7 34,4 11,47

JP, 1%,5 14,0 15,0 46,5 15,50
Total 55{2 59,6 63,0 185,58 12,39

Lampiran 8, Bidik ragam pengamatan berat kering begian atas
- tanaman jagung

sK db JK KT Fhit F tabel
| 0,05 0,01
Kelompol 2 1,6373  0,81865 0,76 4,46 8,65
Perldkuan 4 55,24399 13,81099 12,74 3,84 7,01
. Acak 8 8,676003 1,08450
Total 1l 65,5573
KK = 8,41 %

tidak berpengaruh nyata

Réterangan H tn
#+ = berpengaruh sangat nyata



Lampiran 8. Hasil pengamatan b

an kedelei (g )

L9

erat kering bagian atas tanam-

Perlakuan Kelompok Total Rata~
1 1II III rata

KE, 0,325 0,345 0,361 1,031 - 0,344

KPy 0,624 0,642 0,618 1,884 0,628

KP, 0,307 0,373 0,375 1,055 0,352

KP; 0,622 0, Byl 0,478 1,744 0,581

KP, 0,287 0,763 1,137 2,887 0,962
Total 2,865 2,767 2,969 8,601 0,373

Lempiran 10. Sidik ragam pengamatan berat kering bagian atas

tanaman kedeledi

SK db JE KT F Hit F tabel
0,05 0,01
Kelompok 2  0,004816  0,0020408 0,19°® 4,46 8,65
Perlalkuan I 0,7687689  0,1921922 l?,EE**' 3,84 7,01
Acak 8 0,0862507 0,0107813 '
Potal 14  0,8598356
KK = 0,69 %

Keterangan : ¢£n

L

]

tidak berpengaruh nyata

berpengaruh sangat nyata
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Lampiran ll. Hasil pengamatan berat kering bagian bawah (akar)
tanaman jagung (g )

Perlakuan frelompok Total Rata =
I II I ' rata
JPy . 0,90 1,00 1,30 3,20 1,07
JPy 2,03 2,04 2,03 6,10 2,03
JP, 2455 - 2,45 2,70 7,70 2,57
JPy "2,50 2,35 2,63 7,50 2,50
JP, 3,92 3,58 3,67 11,17 3,72
Total 11,90 11,42 12,35 35,67 2,41

Lampirau 12, 'Sidik ragam pengamatan berat kering baglan bawah
{akar) tanaman jagung

sk db JK KT | F Hit  F tabel
. 0,05 0,01
Kelompok 2 0,08652 0,04326 2,490 4,46 5,_65

Perlakuam &  11,09637333 2,7740933 159,72 3,84 7,01
Acak 8  0,13894667 |

Total 14 11,%52184

KK = 5,47 %

Hr [ |
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata

** = berpengaruh sangat nyata




=

iran 13. Hasil Pengamatan berat kering bagian
Tepher tanaman kedelei (g ) s

21

bawah (akar)

—

Kelompok

Perlakuan ____ —_ Total Eata -
i 11 111 rata
KF, 0,1033 0,1079 0,1125 0,3237 0,1079
KPy 0,1477 .0,1656 0,1237 0,4370 0,1457
kp, 0,1260 0,1280 0,1570  0,4110 0,1370
KP; 0,1658 0,1607 0,0963  0,4228 00,1409 -
kP 052907 0,2776 0,3241  0,8924 0,2975
Total  0,8335  0,8398  0,8136  2,4869 0,1658

Lampiran 14-, Sidik ragam pengamatan berat kering
(akar) tanaman kedelei .

bagian bawah

SK db JK KT F Hit  F tabel
0,05 0,01

Kelompok 2 0,000074809 ©,0000374 0,05 k4,64 8,65
Perlakusn L 0,067624989 0,00169063 24,15 & 3,84 7,01
Acak 8 0,005601247 ©O,0007002
Total . 14 0,0735304329
KK .= 15,96 %
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata

LE 3

berpengaruh sangat nyata



